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Abstract

Science process skills are essential for students to master in active, inquiry-based learning. Science process
skills are also fundamental to the development of critical thinking and inquiry in science. Science process
skills can be developed through an appropriate learning process. The purpose of this study was to determine
the effect of inquiry-based learning integrated with the Nature of Science approach on students' science
process skills. This was a quasi-experimental study. The sample consisted of two classes with a total of 62
students. The research instruments consisted of a needs analysis questionnaire, observation sheets, and
descriptive questions. Data analysis included normality tests, homogeneity tests, and one-way anakova tests.
The results showed that inquiry-based learning integrated with the Nature of Science approach significantly
improved science process skills. This finding was confirmed by statistical data analysis with a one-way
ANOVA with a significance value of p (=0.006)<a (0.05), indicating a difference between the science
process skill scores of the control and experimental classes. This success was due to the positive influence
of inquiry-based learning on the development of students' science process skills, supported by the explicit
inclusion of NOS aspects in learning activities.
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Abstrak

Keterampilan proses sains penting untuk dimiliki siswa dalam pembelajaran aktif berbasis penyelidikan.
Keterampilan proses sains juga merupakan dasar pengembangan berpikir kritis dan penyelidikan dalam
sains. Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang sesuai. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis Inquiry terintegrasi Nature of
Science terhadap keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas dengan jumlah total 62 siswa. Instrumen penelitian terdiri dari angket
analisis kebutuhan, lembar observasi dan soal dalam bentuk uraian. Analisis data yang dilakukan terdiri dari
uji normalitas, uji homogenitas dan uji anakova satu jalur. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
pembelajaran berbasis Inquiry terintegrasi Nature of Science dalam meningkatkan keterampilan proses sains.
Hasil tersebut dibuktikan oleh analisis data statistik anakova satu jalur dengan nilai signifikansi p (=0,006)<
o (0,05) dengan artian terdapat perbedaan antara nilai keterampilan proses sains kelas kontrol dan kelas
eskperimen. Keberhasilan tersebut dikarenakan pembelajaran berbasis inkuiri diketahui memiliki pengaruh
positif dalam pengembangan keterampilan proses sains siswa serta didukung dengan mengeksplisitkan aspek
NOS ke dalam kegiatan pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk
penyelidikan ilmiah yang dicapai oleh siswa sebagai hasil pembelajaran sains (Kurniawati, 2021),
selain itu keterampilan proses sains juga merupakan keterampilan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas yang berdasarkan pada literasi dan hakikat sains yang penting dalam
pembelajaran sains (Maryanto et al., 2026; Mccomas, 2020). Keterampilan proses sains juga
dijadikan sebagai dasar pengembangan berpikir kritis dan penyelidikan dalam sains yang dapat
diperoleh melalui kegiatan pendidikan sains yang tepat (Supratman et al., 2023). Keterampilan
proses sains tidak dapat dipisahkan dari pemahaman konseptual yang terlibat dalam pembelajaran
dan penerapan sains hal ini dikarenakan keterampilan proses sains merupakan kompetensi
fundamental yang memungkinkan siswa menerapkan metode ilmiah untuk mengeksplorasi
fenomena sains secara sistematis. Pengembangan KPS tidak hanya mendorong pemahaman
konseptual, tetapi juga melatth kemampuan observasi, analisis, dan pemecahan masalah (Sholikhah
& Subekti, 2025).

Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan
pada pendidikan abad 21 melalui pembelajaran IPA. Menurut Azzahra et al., (2024) menjelaskan
bahwa keterampilan proses sains sangat dibutuhkan untuk pembelajaran yang berpusat pada
aktivitas khususnya pembelajaran IPA, sehingga siswa mendapat pengalaman belajar karena terlibat
dalam berbagai kegiatan selama pembelajaran. Pengembangan keterampilan abad 21 dapat
dilakukan melalui pendidikan sains, hal ini sesuai dengan pernyataan Gizaw & Sota (2023) bahwa
pendidikan sains dapat mendukung pengembangan keterampilan abad 21. Namun, pada faktanya
keterampilan proses sains siswa belum sepenuhnya optimal dikembangkan dan dikuasai oleh siswa.
Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian mengenai keterampilan proses sains yang telah
dilakukan diberbagai sekolah menengah pertama.

Hasil penelitian Hartono et al., (2022) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa
masih rendah karena belum seluruh aspek keterampilan proses sains dapat terukur. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh hasil penelitian Sa’adah et al., (2024) dimana keterampilan proses sains siswa
SMP pada keterampilan membuat kesimpulan, mengobservasi, memprediksi, mengukur, dan
mengklasifikasi juga masih rendah. Hasil penelitian Darmayanti & Setiawati (2022) dan Supratman
et al., (2023) juga menunjukkan bahwa perlunya model pembelajaran yang sesuai agar keterampilan
proses siswa dapat tercapai secara optimal. Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil observasi
pembelajaran dan analisis kebutuhan yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA di SMP
Laboratorium Universitas Negeri Malang. Permasalahan di sekolah tersebut yaitu keterampilan
proses sains siswa masih rendah, hal ini dikarenakan siswa kurang terlibat melakukan penyelidikan
dalam belajar (berdasarkan hasil wawancara, lebih dari 60% siswa mengalami kesulitan dalam
melakukan penyelidikan sains). Selain itu, keterampilan siswa dalam mengumpulkan dan
menganalisis data juga masih rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri terintegrasi Nazure
of Science INOS). Pembelajaran berbasis inkuiri dipilih karena pembelajaran tersebut menekankan
siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran melalui kegiatan mengamati, merumuskan
masalah, menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data, serta menarik kesimpulan
(Majeed et al., 2023; Taurista et al., 2017). Melalui keterlibatan aktif tersebut, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga mengalami secara langsung proses bagaimana
pengetahuan sains dibangun (Tarigan et al., 2019). Pembelajaran berbasis inkuiri juga terbukti dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
atau pembelajaran tanpa pendekatan inkuiri (Sholikhah & Subekti, 2025). Keterampilan seperti
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menginterpretasi data, dan mengomunikasikan hasil
dapat berkembang secara optimal karena siswa diberikan kesempatan untuk melakukan
penyelidikan ilmiah secara mandiri maupun kelompok (Supratman et al., 2023). Selain itu,
pembelajaran inkuiri mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam
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memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena sains di kehidupan sehari-hari (Hirza et al.,
2025).

Integrasi Nature of Science (NOS) dalam pembelajaran inkuiri menjadi penting karena NOS
membantu siswa memahami hakikat sains sebagai proses, produk, dan sikap ilmiah. Melalui
integrasi NOS, siswa tidak hanya belajar tentang fakta dan konsep sains, tetapi juga memahami
bahwa pengetahuan ilmiah bersifat empiris, tentatif, dan berkembang berdasarkan hasil
penyelidikan ilmiah. Pemahaman terhadap NOS dapat membantu siswa membangun cara berpikir
ilmiah yang lebih baik sehingga keterampilan proses sains yang dimiliki menjadi lebih bermakna
dan aplikatif (Bouni et al., 2024)

Pembelajaran inguiry yang terintegrasi Nature of Science menjadi menarik untuk diteliti karena
pendekatan ini tidak hanya menekankan aktivitas penyelidikan, tetapi juga membangun pemahaman
siswa terhadap karakteristik ilmu pengetahuan. Integrasi tersebut memungkinkan siswa memahami
hubungan antara proses eksperimen, pengumpulan data, interpretasi ilmiah, dan konstruksi
pengetahuan sains. Dengan demikian, siswa tidak sekadar melakukan praktikum, tetapi juga
memahami alasan ilmiah di balik setiap proses yang dilakukan. Kondisi ini diperkirakan dapat
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan keterampilan proses sains
dibandingkan pembelajaran inquiry konvensional. Urgensi penelitian ini semakin kuat karena hasil
berbagai studi menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa Indonesia masih tergolong
rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam merumuskan masalah, menginterpretasikan data, dan
menarik kesimpulan ilmiah menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang lebih efektif. Selain
itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga menuntut pembelajaran yang berpusat pada siswa,
berbasis penyelidikan, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah. Oleh
karena itu, pembelajaran inquiry terintegrasi Nature of Science relevan untuk mendukung tuntutan
pembelajaran IPA modern.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi secara teoretis maupun praktis dalam
pengembangan pembelajaran IPA, khususnya terkait keterampilan proses sains siswa SMP. Secara
teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kajian dan menambah referensi
mengenai penerapan pembelajaran berbasis inkuiri terintegrasi Nazure of Science dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan solusi guru dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis Inguiry terintegrasi Nature of Science terhadap
keterampilan proses sains siswa SMP pada materi sistem pencernaan manusia dan sistem ekskresi
manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (guasi experiment). Penelitian dilakukan
di kelas VIII SMP Laboratoium Universitas Negeri Malang. Pemilihan kelas penelitian dilakukan
berdasarkan hasil uji kesetaraan pada seluruh kelas VIII menggunakan soal berupa pilihan ganda
dan essai yang sudah divalidasi terlebih dahulu. Kelas penelitian yang terpilih terdiri dua kelas yaitu
kelas VIIIC sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIG sebagai kelas kontrol dengan jumlah total
sampel penelitian yaitu 62 siswa. Desain penelitian yang digunakan yaitu nonrandomized-control group
pretest-postest design. Materi penelitian mencakup materi pada KD 3.9-4.9 tentang materi sistem
pernapasan manusia, dan KD 3.10-4.10 tentang materi sistem ekskresi manusia. Proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dengan model inkuiri terbimbing, menggunakan
LKS serta handout. Selain itu, kegiatan pembelajaran menggunakan sintaks model inkuiri dengan
mengeksplisitkan aspek-aspek Nazure of Science (NOS) yang sesuai dengan sintaks pembelajaran.
Aspek-aspek NOS yang dieksplisitkan pada sintaks inkuiri bertujuan untuk memberikan
pemahaman sains kepada siswa melalui proses penyelidikan dan mempertegas proses sains dalam
pelaksanaan pembelajaran sains. Penjelasan sintaks pembelajaran yang dilakukan, dijelaskan pada
Tabel 1. Proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan modul yang dikembangkan oleh
guru-guru mata pelajaran IPA dengan metode diskusi dan presentasi. Pembelajaran pada kelas
kontrol dilaksanakan oleh guru mata pelajaran IPA.
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Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terintegrasi NOS

No. Sintaks Inkuiri Aspek NOS yang Dieksplisitkan
1. Mengeksplorasi fenomena atau ~ Penyelidikan sains dimulai dengan sebuah pertanyaan
fakta
2. Memfokuskan Pertanyaan Hipotesis digunakan sebagai sebuah gagasan yang

dapat menyumbangkan pengetahuan baru yang
penting untuk evaluasi sebuah teort ilmiah

3. Merencanakan penyelidikan Penyelidikan sains menggunakan berbagai metode
dan alat untuk melakukan pengamatan
4. Melakukan penyelidikan Penyelidikan sains dipandu oleh seperangkat alat

untuk memastikan ketepatan pengamatan dan
objektivitas temuan

5. Menganalisis data Pengetahuan sains didasarkan pada hubungan logis
dan konseptual antara bukti dan penjelasan

6. Membangun pengetahuan baru  Pengetahuan sains didasarkan pada hubungan logis
dan konseptual antara bukti dan penjelasan

7. Mengomunikasikan pengetahuan Pengetahuan sains bersifat kumulatif dari banyak

baru orang dan berkontribusi terhadap pengetahuan sains.

Proses penelitian dilakukan dalam enam pertemuan pembelajaran. Selama proses
pembelajaran juga dilakukan observasi pembelajaran menggunakan lembar observasi yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran. Selanjutnya, instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi dan tes dalam bentuk essai yang telah
valid berdasarkan hasil validasi dari validator. Lembar observasi keterampilan proses sains
digunakan selama proses pembelajaran dilakukan, sedangkan instrumen berupa tes essai digunakan
sebagai soal pretest dan posttest. Data penelitian meliputi data prezest dan posttest dari lembar observasi
dan tes essal siswa dan dinilai menggunakan rubrik yang telah disusun. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan analisis kovarian (anakova) satu jalur dengan bantuan SPSS 26 for Windows pada taraf
signifikansi 5% dan dilanjutkan dengan uji rerata terkoreksi. Sebelum dilakukan uji anakova, data
diuji normalitas dengan Kolnogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan Levene’s Tes of Equality of
Errors Variances.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penerapan pembelajaran berbasis inkuiri dan terintegrasi NOS berupa nilai
keterampilan proses sains siswa akan dianalisis untuk mengetahui hasilnya dengan cara melakukan
uji prasyarat terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas kemudian akan
dilakukan uji anakova untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran tersebut terhadap
keterampilan proses sains siswa. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Proses Sains

Variabel Statistic Sig (2- Alpha Keterangan
tailed)
Pretest keterampilan proses sains 0,090 0,200 0,05 Normal
Posttest keterampilan proses sains 0,091 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa data keterampilan proses sains berdistribusi normal
dengan nilai sig (2-tailed) atau nilai p data prezest yaitu p (= 0,20) > « (0,05) dan nilai postzest sebesar
p (= 0,20) > « (0,05). Data dikatakan normal jika nilai absolut (p) lebih besar dari 0,05. Uji prasyarat
selanjutnya yaitu uji homogenitas, hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Keterampilan Proses Sains

Variabel Nilai F  df Sig Alpha Keterangan
Pretest keterampilan proses sains 3,907 59 0,053 0,05 Homogen
Posttest keterampilan proses sains 1,358 59 0,249 0,05 Homogen

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa data keterampilan proses sains yang diperoleh
homogen dengan nilai p pretest p (=0,053) > a (0,05) dan nilai p posttest yaitu p (=0,249) > o (0,05).
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat homogenitas data prefest dan
posttest siswa. Setelah data normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji anakova untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran dengan melihat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji anakova satu jalur dapat dilihat pada Tabel 4 sedangkan nilai rerata terkoreksi
antara kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Uji Anakova Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah Rerata
Sumber Variasi (SV) Kuad Df Kuadrat F Sig. (p)
uadrat
(RK)

Corrected Model 2647,829* 2 1323914 13,432 ,000
Intercept 5062,377 1 5062,377 51,362 ,000
Pretest 119,865 1 119,865 1,216 275
Kelas 815,238 1 815,238 8,271 ,006
Error 5716,667 58 98,563

Total 263382,242 61

Corrected Total 8364,495 60

a. R Squared = ,317 (Adjusted R Squared = ,293)

Tabel 5. Ringkasan Rerata Terkoreksi Keterampilan Proses Sains
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest Posttest Selisih Rerata Terkoreksi
Eksperimen 43 41 71,20 27,79 57,31
Kontrol 31,25 58,33 27,08 4492

Berdasarkan uji anakova yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu p (=0,006)< a (0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Hasil ini didukung oleh nilai rerata terkoreksi yang diperoleh dari kedua kelas. Kelas
cksperimen memperoleh nilai rerata terkoreksi yang lebih besar yaitu 57,31 dibandingkan dengan
kelas kontrol yaitu 44,92. Nilai rerata terkoreksi tersebut membuktikan bahwa kelas eksperimen
nyata lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pembelajaran berbasis Inguiry Based Learning
(IBL) terintegrasi Nature of Science INOS) terhadap keterampilan proses sains siswa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan proses sains siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan tersebut juga diperkuat oleh nilai rerata
terkoreksi antar kedua kelas. Pada kelas eksperimen nilai rerata terkoreksi sebesar 57,31 sedangkan
nilai rerata terkoreksi kelas kontrol sebesar 44,92. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis IBL terintegrasi NOS memiliki potensi lebih tinggi dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol. Data keterampilan
proses sains siswa yang dianalisis dikembangkan berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh
(Purtadi & Rohaeti, 2023).

Peningkatan keterampilan proses sains dengan penerapan pembelajaran berbasis Inguiry
Based 1.earning (IBL) terintegrasi Nature of Science (NOS) tidak terlepas dari pengaruh model
pembelajaran inkuiri yang diterapkan. Keberhasilan penerapan pembelajaran tersebut diperkuat

Al-Anshor: Jurnal Pendidikan, 3(1), 2026 | 57



Pengaruh Pembelajaran Inguiry Terintegrasi Nature of Science terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMP
Laboratorium Universitas Negeri Malang

DOT: https://doi.org/10.63911/1h6zhc28
oleh dasar teori bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dipilih karena pembelajaran berbasis inkuiri
menekankan siswa untuk terlibat aktif selama pembelajaran (Rapi et al., 2025; Taurista et al., 2017).
Pada pembelajaran inkuiri siswa juga melakukan penyelidikan terhadap suatu permasalahan,
penyelidikan merupakan proses pembelajaran aktif di mana siswa menjawab pertanyaan melalui
analisis data (Zahroh et al, 2016; Majeed et al., 2023). Pembelajaran inkuiri juga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran tanpa inkuiri.
Hal tersebut dikarenakan pembelajaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa
dalam menemukan sendiri fakta, konsep, dan prinsip melalui pengalaman secara langsung sehingga
pembelajaran lebih optimal (Rapi et al., 2025). Pada pembelajaran berbasis inkuiri siswa terlibat
dalam pembelajaran, merumuskan pertanyaan, menyelidiki dengan luas, membangun pemahaman,
dan pengetahuan baru (Sa’adah et al., 2024). Pembelajaran berbasis inkuiri juga melibatkan siswa
dalam eksplorasi, membangun teori, dan eksperimen. Hal ini mendorong pemikiran aktif dan
proses menyelidiki daripada menghafal konsep (Purtadi & Rohaeti, 2023).

Peningkatan keterampilan proses sains siswa juga didukung oleh tiap sintaks pembelajaran
inkuiri. Sintaks pembelajaran inkuiri memiliki hubungan yang erat dengan pengembangan
keterampilan proses sains siswa, karena setiap tahap pembelajaran melatih keterampilan ilmiah
tertentu. Tahap mengeksplorasi fenomena atau fakta dapat melatih keterampilan mengamati dan
mengidentifikasi masalah, sedangkan tahap memfokuskan pertanyaan membantu siswa
mengembangkan kemampuan menanya dan merumuskan masalah. Pada tahap merencanakan
penyelidikan, siswa dilatth membuat hipotesis, menentukan variabel, dan merancang prosedur
percobaan. Tahap melakukan penyelidikan melatih keterampilan mengumpulkan data, mengukur,
dan mengklasifikasikan informasi. Selanjutnya, tahap menganalisis data membantu siswa
mengasosiasikan data, menafsirkan hasil, dan menarik kesimpulan. Tahap membangun
pengetahuan baru mendorong siswa mengembangkan pemahaman konseptual berdasarkan hasil
penyelidikan, sedangkan tahap mengomunikasikan pengetahuan baru melatih kemampuan siswa
dalam menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan secara ilmiah. Dengan demikian, seluruh
sintaks inkuiri secara sistematis mendukung pengembangan keterampilan proses sains siswa.

Keberhasilan pembelajaran tersebut juga tidak terlepas dari pengintegrasian terhadap aspek
NOS dalam pembelajaran inkuiri, hal ini dikarenakan Nature of Science juga mengacu pada sains
sebagai cara untuk mengetahui, atau berkaitan pada nilai-nilai dan keyakinan yang melekat pada
pengembangan pengetahuan sains. Pembelajaran yang diintegrasikan dengan NOS memiliki
pengaruh positif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa hal ini dikarenakan dasar
dari pengembangan indikator keterampilan sains merupakan bagian dari aspek NOS, karena hal
itulah  NOS sering disamakan dengan proses sains (Mccomas, 2020). Misalnya, untuk
mengembangkan keterampilan proses sains siswa dalam mengamati untuk membuat suatu
pertanyaan ilmiah maka ketika keterampilan tersebut dikembangkan aspek NOS yang mendasari
adalah penyelidikan sains dimulai dengan sebuah pertanyaan sains sehingga dengan adanya aspek
NOS tersebut kegiatan siswa dalam mengamati dan membuat pertanyaan dapat dikembangkan
dengan tepat. Pembelajaran berbasis inkuiri terintegrasi dengan Nature of Science (NOS) akan sangat
tepat diimplementasikan dalam penyelidikan sains karena diperkuat oleh pernyataan Reiss (2024)
menjelaskan bahwa selain membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman konseptual
terthadap konten sains juga dapat mengembangkan keterampilan proses yang relevan. Namun,
pembelajaran inkuiri terintegrasi dengan NOS membutuhkan waktu pelatithan yang berulang agar
mencapai hasil maksimal (Masruroh et al., 2019).

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu penerapan pembelajaran Inguiry terintegrasi Nature of
Science INOS) berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan nilai keterampilan proses sains yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Penerapan pembelajaran Inguiry terintegrasi Nature of Science INOS) berimplikasi
dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa melalui keterlibatan aktif dalam penyelidikan
ilmiah, sehingga direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA, dan penelitian
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selanjutnya disarankan mengembangkan penerapannya pada materi, jenjang pendidikan, maupun
kemampuan lain seperti literasi sains dan berpikir kritis dengan cakupan yang lebih luas.
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